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Abstrak

Pertumbuhan aktivitas manusia akibat perkembangan teknologi dan sektor industri
menyebabkan meningkatnya permasalahan kebisingan pada berbagai lingkungan, khususnya
kawasan perkotaan dan ruang pendidikan. Kondisi tersebut mendorong kebutuhan terhadap
pengembangan material akustik yang tidak hanya memiliki fungsi teknis, tetapi juga
menerapkan prinsip keberlanjutan. Material panel akustik komersial yang umumnya berbasis
bahan sintetis masih memiliki keterbatasan dari aspek lingkungan, biaya, dan efisiensi sumber
daya. Penelitian ini bertujuan mengembangkan potensi limbah onggok aren (Arenga pinnata)
sebagai material alternatif dalam pembuatan prototipe panel interior berbasis biomaterial
dengan karakteristik fisik yang mendukung pengembangan material akustik berkelanjutan.
Pemanfaatan onggok aren didasarkan pada karakteristik serat alami dan struktur berpori yang
berpotensi mendukung proses penyerapan energi bunyi. Metode penelitian menggunakan
pendekatan eksperimen melalui tahapan pengolahan bahan, formulasi campuran, pencetakan
panel, pengeringan, serta evaluasi karakteristik fisik material. Parameter pengamatan meliputi
kestabilan struktur, kepadatan, kualitas permukaan, kekuatan material, dan aspek visual panel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi serat dan bubuk onggok aren mampu
menghasilkan prototipe panel dengan struktur lebih homogen, stabil, dan memiliki
karakteristik fisik yang berpotensi mendukung pengembangan material interior berbasis
biomassa dengan karakteristik fisik yang mendukung fungsi akustik. Pemanfaatan limbah
onggok aren berpotensi menjadi alternatif material interior berkelanjutan yang mendukung
konsep arsitektur berbasis sumber daya lokal.

Keywords: Biomaterial berkelanjutan; Limbah biomassa; Onggok aren; Panel interior; Material
berpori

I PENDAHULUAN tersebut banyak ditemukan pada berbagai

Aspek kenyamanan akustik ruang menjadi
elemen penting dalam perancangan
interior, mengingat pengendalian suara
dalam ruang memiliki pengaruh terhadap
kualitas aktivitas, produktivitas, serta
persepsi kenyamanan pengguna.
Lingkungan binaan yang memiliki tingkat
kebisingan tinggi dapat mengganggu
konsentrasi, menurunkan performa
aktivitas, serta memengaruhi persepsi
kenyamanan penghuni. Permasalahan

tipe ruang, mulai dari hunian, ruang kerja,
ruang pendidikan, hingga fasilitas publik
seperti auditorium dan ruang pertemuan.
Oleh karena itu, pengendalian kualitas
akustik ruang menjadi bagian penting
dalam strategi desain interior melalui
penerapan material penyerap bunyi pada
elemen bangunan seperti dinding, plafon,
maupun panel dekoratif.

Material akustik yang banyak digunakan
saat ini masih didominasi oleh bahan
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berbasis sintetis, seperti glasswool dan
rockwool, karena memiliki kemampuan
absorpsi suara yang baik. Namun,
penggunaan material tersebut memiliki
beberapa keterbatasan, terutama
berkaitan dengan proses produksi,
ketergantungan terhadap bahan non-
terbarukan, serta potensi dampak
kesehatan akibat pelepasan serat mikro
pada kondisi tertentu. Zulfian dkk. (2023)
menjelaskan  bahwa  pengembangan
material akustik berbasis serat alam
menjadi salah satu alternatif untuk
mengurangi ketergantungan terhadap
material sintetis serta mendukung
penerapan material interior yang lebih
ramah lingkungan. Penelitian mengenai
material penyerap suara berbasis serat
alami  menunjukkan bahwa struktur
berpori pada biomaterial mampu
meningkatkan kemampuan disipasi energi
bunyi melalui mekanisme gesekan
gelombang suara di dalam rongga material
(Berardi & lannace, 2015)

Salah satu sumber biomassa lokal yang
memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai material alternatif adalah limbah
onggok aren. Limbah ini berasal dari
proses pengolahan pati aren (Arenga
pinnata), yaitu ketika bagian empulur
batang aren dihancurkan dan mengalami
proses ekstraksi untuk memperoleh
kandungan  pati. Proses  tersebut
menghasilkan residu padat berupa serat
dan ampas organik yang dikenal sebagai
onggok aren. Industri pengolahan pati
aren di Kabupaten Klaten menghasilkan
limbah onggok dalam jumlah besar, salah
satunya di Desa Daleman yang dapat
mencapai sekitar 600-700 kg per hari.
Sebagian besar limbah tersebut belum
dimanfaatkan secara optimal sehingga
berpotensi menimbulkan permasalahan
lingkungan apabila tidak dikelola dengan
baik (Nurgirisia dkk., 2026).

Selain jumlahnya yang melimpah, onggok
aren memiliki karakteristik material yang
mendukung pengembangan biomaterial.
Kandungan serat selulosa dan

lignoselulosa pada onggok aren
menjadikannya berpotensi sebagai bahan
pengisi dalam material komposit (Antika
dkk., 2023). Struktur serat alami yang
terbentuk  secara  tidak  beraturan
menghasilkan rongga-rongga mikro yang
memungkinkan terjadinya mekanisme
penyerapan energi  bunyi  melalui
pergerakan dan gesekan partikel udara di
dalam pori material (Sari dkk., 2022).
Karakteristik tersebut sejalan dengan
penelitian mengenai material berserat
alami yang menunjukkan bahwa tingkat
porositas dan struktur jaringan serat
memiliki pengaruh terhadap kemampuan
absorpsi  bunyi (Palmasi Syahputra &
Elvaswer, 2023). Selain bagian serat
panjang, fraksi bubuk halus onggok yang
masih mengandung pati juga memiliki
potensi sebagai pengikat alami melalui
proses gelatinisasi sehingga dapat
membantu meningkatkan kohesi
antarpartikel dalam pembentukan panel.
Pengembangan material berbasis limbah
biomassa tidak hanya mempertimbangkan
aspek performa teknis, tetapi juga harus
memperhatikan aspek estetika,
kemudahan produksi, serta penerapan
pada bangunan (constructability). Material
interior yang dikembangkan perlu memiliki
fleksibilitas bentuk, kestabilan struktur,
dan kemudahan instalasi agar dapat
diterapkan secara nyata dalam desain
arsitektur. Oleh karena itu, penelitian ini
mengarahkan pengembangan onggok aren
sebagai panel interior melalui pendekatan
eksperimen material dengan
mengombinasikan  karakteristik  serat
panjang dan bubuk onggok sebagai
komponen penyusun panel.

Metode eksperimen dilakukan melalui
tahapan pengolahan bahan, formulasi
campuran, pencetakan panel, serta
evaluasi terhadap karakteristik fisik
material. Pengembangan panel
memanfaatkan serat onggok sebagai
elemen pembentuk struktur berpori,
sedangkan bubuk onggok digunakan
sebagai komponen pengisi sekaligus
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pengikat alami untuk meningkatkan
kepadatan material. Evaluasi difokuskan
pada karakteristik fisik berupa kestabilan
bentuk, kepadatan, kualitas permukaan,
kekuatan material, dan tampilan visual
panel sebagai dasar pengembangan
material interior berkelanjutan.
Berdasarkan  permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi  transformasi  limbah
onggok aren menjadi panel interior
dengan karakteristik pendukung fungsi
akustik yang memiliki nilai tambah secara
fungsional dan ekologis. Pengembangan
material ini diharapkan dapat menjadi
alternatif  biomaterial lokal  yang
mendukung konsep arsitektur
berkelanjutan  melalui  pemanfaatan
limbah industri pertanian sebagai material
bangunan bernilai guna yang diberi nama
panel “SONGGOUSTIC". Meskipun
berbagai penelitian telah
mengembangkan material akustik berbasis
serat alami dan limbah biomassa, sebagian
besar kajian masih berfokus pada
pemanfaatan satu jenis serat atau limbah
sebagai material penyerap bunyi tanpa
mempertimbangkan aspek integrasi fungsi
struktural dan estetika interior. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang
umumnya memanfaatkan satu jenis
limbah biomassa sebagai material
penyerap bunyi, penelitian ini
menawarkan pendekatan integrasi dua
fraksi limbah onggok aren dalam satu
sistem komposit biomaterial. Serat onggok
aren berperan sebagai pembentuk
struktur berpori, sedangkan bubuk onggok
dimanfaatkan sebagai matriks pengikat
berbasis pati alami melalui proses
gelatinisasi. Pendekatan tersebut
diarahkan untuk menghasilkan panel
interior berbasis biomassa yang tidak
hanya memiliki karakteristik fisik stabil,
tetapi juga memiliki nilai estetika serta
karakteristik pendukung fungsi akustik.
Berdasarkan pendekatan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan prototipe panel interior

berbasis limbah onggok aren sebagai
biomaterial berkelanjutan dengan
mengevaluasi karakteristik fisik material
yang dihasilkan.

1. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen  berbasis pengembangan
material (material development
experiment) dengan pendekatan deskriptif
untuk mengeksplorasi potensi limbah
onggok aren sebagai material panel
interior dengan karakteristik pendukung
karakteristik pendukung fungsi akustik.
Tahapan penelitian meliputi persiapan
bahan, formulasi material, proses fabrikasi
panel, pengeringan, serta evaluasi
karakteristik fisik material.

Penelitian dilakukan di PESMA KH Mas
Mansur, Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Material utama yang digunakan
berupa limbah onggok aren (Arenga
pinnata) dalam dua bentuk, yaitu serat
alami dan bubuk halus. Serat onggok
digunakan sebagai pembentuk struktur
berpori material, sedangkan bubuk onggok
dimanfaatkan sebagai bahan pengisi untuk
meningkatkan kepadatan panel.

Gambar 2.1. Variasi Bentuk Material Limbah
Onggok Aren: (a) Bubuk Onggok dan (b) Serat
Onggok

Selain itu, digunakan perekat alami
berbasis pati tapioka tergelatinisasi
sebagai matriks pengikat antarpartikel
material.
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Gambar 2.2. Proses Gglatinisasi Bubuk Onggok
Aren sebagai Matriks Pengikat Alami

Proses pembuatan panel dilakukan melalui
metode pencetakan berlapis (layering
method). Tahapan fabrikasi diawali dengan
proses pembersihan dan persiapan serat
onggok, pengolahan bubuk onggok melalui
proses gelatinisasi, pencampuran material,
pencetakan menggunakan cetakan PVC
berukuran 20 x 20 x 1,5 cm, serta proses
pengeringan hingga mencapai kestabilan
bentuk. Variasi eksperimen dilakukan
untuk memperoleh formulasi panel
dengan karakteristik fisik yang optimal.

Parameter pengamatan dalam penelitian
meliputi kepadatan material, kestabilan
struktur, kerataan permukaan, kualitas
visual, dan kondisi permukaan panel
setelah  proses pengeringan. Data
diperoleh melalui observasi langsung dan
dokumentasi  visual terhadap hasil
eksperimen. Analisis data dilakukan secara
deskriptif dengan membandingkan
karakteristik setiap variasi panel untuk
menentukan formulasi material yang
paling sesuai sebagai prototipe panel
interior dengan karakteristik pendukung
fungsi akustik berbasis limbah biomassa.

[Persiapan Bahan: Pembersihan Serat & Pengayakan
Bubuk Onggok]

[Gelatinisasi: Perebusan Adonan bubuk onggok + Air
(Rasio 1:1) hingga Mengental]

[Pencampuran Homogen: Penggabungan Serat
Onggok + Adonan Gelatinisasi]

[Pencetakan Layer 1: Perataan Adonan ke Cetakan
PVC (Base Layer Tipis)]

[Pencetakan Layer 2: Pembuatan Lapisan Atas +
Perforasi Pola Grid Simetris]

[Finishing & Pengeringan]

Gambar 2.3. Diagram Alur Proses panel interior
dengan karakteristik pendukung fungsi akustik
Berbasis Limbah Onggok Aren

Bagan alur tersebut menjelaskan tahapan
proses pembuatan prototipe panel interior
dengan karakteristik pendukung fungsi
akustik berbasis limbah onggok aren yang
dilakukan secara bertahap. Proses diawali
dengan tahap persiapan bahan melalui
kegiatan pembersihan serat onggok dan
pengayakan  bubuk  onggok  untuk
memperoleh  material yang lebih
homogen. Tahap berikutnya adalah proses
gelatinisasi, yaitu pemanasan campuran
bubuk  onggok dan air dengan
perbandingan 1:1 hingga mencapai
konsistensi tertentu sehingga dapat
berfungsi sebagai matriks pengikat alami.
Selanjutnya dilakukan proses
pencampuran homogen dengan
menggabungkan serat onggok dan adonan
hasil gelatinisasi agar terbentuk komposit
material yang memiliki distribusi bahan
merata. Setelah material tercampur,
proses fabrikasi dilakukan melalui metode
pencetakan berlapis (layering method),
dimulai dari pembentukan lapisan dasar
dengan meratakan adonan pada cetakan
PVC, kemudian dilanjutkan dengan
pembuatan lapisan atas yang dilengkapi
pola perforasi berbentuk grid simetris.
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Tahap akhir berupa proses finishing dan
pengeringan yang bertujuan untuk
mengurangi kadar air, meningkatkan
kestabilan struktur, serta menghasilkan
panel dengan karakteristik fisik yang sesuai
untuk tahap evaluasi material.
Penggunaan serat alami berstruktur pori
pada material panel berpotensi
mendukung kemampuan penyerapan
energi bunyi karena struktur berpori dapat
membantu proses disipasi gelombang
suara di dalam material.

Variasi komposisi material dilakukan untuk
menganalisis pengaruh  perbandingan
antara serat onggok, bubuk onggok, dan
perekat terhadap karakteristik fisik
prototipe panel yang dihasilkan. Setiap
perlakuan menggunakan formulasi
material yang berbeda dengan tujuan
memperoleh komposisi optimum dalam
menghasilkan struktur panel yang stabil,
homogen, serta memiliki  kualitas
permukaan yang baik. Rincian variasi
komposisi material pada masing-masing
perlakuan percobaan disajikan pada Tabel
2.1. Berdasarkan tabel percobaan
pembuatan material dengan variasi
ketebalan, diperoleh dua perlakuan
dengan komposisi bahan yang sama, yaitu
bubuk onggok sebesar 45%, serat onggok
sebesar 10%, dan perekat sebesar 45%.
Perbedaan utama pada kedua percobaan
tersebut terletak pada hasil ketebalan
produk yang dihasilkan.

Tabel 2.1 Variasi Komposisi Material Panel

Percobaan  Bubuk  Serat  Perskat  Ketehalan
Ongeok  Ongeok (%) {mm)

(%) (%)
P1 45 10 45 3
] 45 10 45 10
Pada percobaan P1, material

menghasilkan ketebalan sebesar 3 mm,
sedangkan pada percobaan P2
menghasilkan ketebalan sebesar 10 mm
dengan komposisi bahan yang sama.
Perbedaan ketebalan ini menunjukkan

bahwa variasi proses pencetakan atau
jumlah bahan yang digunakan dalam
proses pembentukan berpengaruh
terhadap dimensi akhir material.
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut,
percobaan P2 dipilih dan digunakan pada
penelitian karena memiliki ketebalan 10
mm. Ketebalan tersebut dinilai lebih sesuai
dibandingkan P1 yang hanya memiliki
ketebalan 3 mm, karena material dengan
ketebalan lebih besar cenderung memiliki
struktur yang lebih stabil, berkarakteristik
akustik serta lebih representatif untuk
dilakukan pengujian lanjutan. Oleh karena
itu, formulasi pada percobaan P2 dengan
komposisi 45% bubuk onggok, 10% serat
onggok, dan 45% perekat digunakan
sebagai  komposisi  terpilih  dalam
penelitian ini.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Poin Limbah vyang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas dua bentuk
material, yaitu onggok aren dalam bentuk
bubuk halus dan serat alami. Pemilihan
kedua jenis material tersebut didasarkan
pada karakteristik fisiknya yang ringan,
berserat, serta memiliki struktur berpori
yang berpotensi mendukung mekanisme
penyerapan energi bunyi. Serat onggok
berperan sebagai pembentuk struktur
berongga pada panel, sedangkan bubuk
onggok dimanfaatkan sebagai material
pengisi sekaligus komponen pembentuk
matriks pengikat melalui proses
gelatinisasi.

Pendekatan pengembangan  material
dalam penelitian ini memiliki karakteristik
yang berbeda dibandingkan beberapa
penelitian sebelumnya mengenai
biomaterial berbasis limbah pertanian.
Perbedaan tersebut terlihat pada jenis
bahan baku, penggunaan bahan pengikat,
metode fabrikasi, serta proses
pengeringan yang diterapkan.
Perbandingan pendekatan metodologi
penelitian panel SONGGOUSTIC dengan
penelitian terdahulu disajikan pada Tabel
3.1.
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Tabel 3.1. Perbandingan Metode Pengembangan
Material Berbasis Limbah Biomassa

Parameter  Esperimen Cemygll.  DuKeke dids

Metode SONGGOUSTIC {2024) (2022)
(2026)
Bahanbaky  Limksheadst Limbshzsrss,  Ser=tigmmi
uiama ongegkaren Isrami (fax 3lami perianizn.
[Arengs pinnata)  straw)
lenisperekat  Adonanonzsak  Bensikat Resin/poliosr.
[binder) slami lzslakinizasl,  mineral sintasis
air) bopmersial
Teknik Gtk manual Pencameuran,  Parakuan
fabrikasi bedapis BRI Biglagis.+
MEWdE thin s kAR rud e e, Lrerdron it -A-‘;‘_.
pengeringan  alamifismal termalsshil  helembanan
terkantnal [owen) stakil,

Berdasarkan perbandingan pada Tabel 3.1,
panel SONGGOUSTIC memiliki pendekatan
pengembangan material yang berbeda
dibandingkan penelitian terdahulu,
terutama pada penggunaan kombinasi
serat dan bubuk onggok aren dalam satu
sistem material. Penggunaan serat alami
memungkinkan terbentuknya struktur
berpori  yang mendukung  potensi
karakteristik pendukung fungsi akustik,
sedangkan bubuk onggok yang
mengandung pati dimanfaatkan sebagai
matriks pengikat alami melalui proses
gelatinisasi. Selain itu, metode fabrikasi
berlapis yang diterapkan memberikan
peluang pengembangan panel interior
dengan karakter visual dan fleksibilitas
bentuk yang lebih sesuai untuk kebutuhan
desain arsitektur berkelanjutan.

3.1 Hasil Pengembangan Prototipe Panel
SONGGOUSTIC

Berdasarkan hasil eksperimen
pengembangan material, Percobaan 2
menghasilkan formulasi panel dengan
karakteristik  fisik  paling  optimal
dibandingkan variasi sebelumnya. Panel
yang dihasilkan memiliki bentuk lebih
stabil, permukaan relatif rata, serta ikatan
antar partikel yang lebih baik sehingga
mampu mempertahankan struktur selama
proses pengeringan.

Tabel 3.2 Perbandingan Karakteristik Fisik Panel
pada Percobaan P1 dan P2

Parameter Pl P2

Ketebalan 3 mm 10 mm

Retak permukaan.  ada Hidak ada

Berdasarkan Tabel 3.2, percobaan P2
menunjukkan karakteristik fisik yang lebih
baik dibandingkan P1. Peningkatan
ketebalan panel dari 3 mm menjadi 10
mm memberikan pengaruh terhadap
kestabilan bentuk material selama proses
pengeringan. Selain itu, panel P2
menunjukkan kondisi permukaan yang
lebih baik dengan tidak ditemukannya
retak serta distribusi material yang lebih
homogen. Oleh karena itu, formulasi P2
dipilih sebagai komposisi terbaik untuk
pengembangan panel interior
SONGGOUSTIC

Gambar 3.1. Prototipe Panel Interior SONGGOUSTIC

Berbasis Limbah Onggok Aren
Sumber: Dokumentasi Penulis (2026)

Keberhasilan formulasi tersebut
dipengaruhi oleh  kombinasi  dua
komponen utama, yaitu serat onggok aren
sebagai pembentuk struktur berpori dan
bubuk onggok sebagai matriks pengikat
melalui proses gelatinisasi. Susunan serat
alami menghasilkan karakter visual tidak
homogen dengan rongga antarserat,
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sedangkan matriks pengikat membantu
meningkatkan kestabilan struktur panel
tanpa menghilangkan karakter alami
material.

3.2 Karakteristik Material SONGGOUSTIC
sebagai panel interior dengan
karakteristik pendukung fungsi akustik
Berkelanjutan

Secara fisik, prototipe SONGGOUSTIC
menunjukkan karakteristik yang memiliki
kesesuaian dengan mekanisme kerja
material penyerap bunyi berbasis pori
(porous sound absorber), yaitu melalui
keberadaan struktur berserat, rongga
internal, dan permukaan material yang
tidak sepenuhnya homogen. Karakteristik
tersebut secara teoritis dapat mendukung
proses disipasi energi bunyi melalui
interaksi gelombang suara dengan
struktur pori material. Menurut Asdrubali
(2006), material akustik berbasis biomassa
memiliki  potensi sebagai  material
pengendali bunyi karena memiliki struktur
ringan, berpori, dan berasal dari sumber
daya terbarukan. Karakteristik tersebut
memiliki keterkaitan dengan struktur
SONGGOUSTIC yang memanfaatkan serat
onggok aren sebagai pembentuk jaringan
berpori pada material panel. Kondisi ini
berpotensi meningkatkan interaksi antara
gelombang suara dan material. Hasil
penelitian Syahputra dan Elvaswer (2023)
menunjukkan bahwa struktur serat alami
memiliki  peluang sebagai material
penyerap bunyi karena jaringan serat dan
pori internal mampu meningkatkan
proses absorpsi energi suara. Selain itu,
Aziza dan Elvaswer (2022) menjelaskan
bahwa material berbasis limbah organik
memiliki potensi akustik yang dipengarubhi
oleh karakteristik fisik seperti struktur pori
dan komposisi material.

Berdasarkan kesesuaian karakteristik
tersebut, SONGGOUSTIC  berpotensi
dikembangkan sebagai panel interior
dengan karakteristik pendukung fungsi
akustik berbasis biomassa lokal. Selain

memberikan fungsi material alternatif,
pemanfaatan limbah onggok aren juga
mendukung pendekatan arsitektur
berkelanjutan  melalui  pengurangan
limbah dan penggunaan sumber daya
terbarukan.

Namun demikian, penelitian ini masih
terbatas pada evaluasi karakteristik fisik
dan visual material. Kemampuan material
dalam mereduksi maupun menyerap
suara belum dapat dibuktikan secara
kuantitatif melalui parameter akustik.
Evaluasi performa akustik suatu material
penyerap bunyi perlu dilakukan melalui
pengujian standar, seperti pengukuran
koefisien absorpsi bunyi (sound
absorption coefficient) dan impedansi
akustik menggunakan metode tabung
impedansi (impedance tube method)
untuk mengetahui karakteristik
penyerapan suara secara lebih objektif
(Berardi & lannace, 2015; Palmasi
Syahputra & Elvaswer, 2023). Selain itu,
nilai Noise Reduction Coefficient (NRC)
juga diperlukan untuk menggambarkan
kemampuan material dalam menyerap
energi suara pada rentang frekuensi
tertentu (Asdrubali, 2006). Oleh karena
itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk
melakukan pengujian performa akustik
menggunakan metode dan standar
pengujian yang sesuai sehingga efektivitas
panel SONGGOUSTIC sebagai material
interior dengan karakteristik pendukung
fungsi akustik dapat diketahui secara lebih
akurat.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan
prototipe panel interior berbasis limbah
onggok aren (Arenga pinnata) melalui
pendekatan eksperimen material dengan
memanfaatkan kombinasi serat onggok
dan bubuk onggok sebagai komponen
penyusun panel. Hasil eksperimen
menunjukkan bahwa formulasi pada
Percobaan 2 menghasilkan karakteristik
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fisik yang paling baik dibandingkan variasi
sebelumnya  berdasarkan  kestabilan
bentuk, kualitas permukaan, dan
kemampuan material mempertahankan
struktur selama proses pengeringan.
Kombinasi serat sebagai pembentuk
struktur berpori dan bubuk onggok
sebagai matriks pengikat alami mampu
menghasilkan prototipe panel berbasis
biomaterial dengan karakteristik visual
dan struktural yang stabil.

Berdasarkan evaluasi karakteristik fisiknya,
SONGGOUSTIC menunjukkan  potensi
untuk dikembangkan sebagai material
panel interior dengan karakteristik
pendukung  fungsi  akustik  berbasis
biomassa. Hal tersebut didukung oleh
keberadaan struktur serat alami, rongga
internal, dan porositas material yang
secara teoritis berperan dalam mekanisme
disipasi energi bunyi melalui interaksi
gelombang suara dengan jaringan pori
material (Berardi & lannace, 2015; Oldham
et al.,, 2011). Namun, validasi terhadap
kemampuan penyerapan suara masih
memerlukan pengujian kuantitatif melalui
parameter koefisien absorpsi bunyi, NRC,
dan impedansi akustik sebagaimana
umum diterapkan dalam karakterisasi
material akustik (Asdrubali, 2006; Palmasi
Syahputra & Elvaswer, 2023).
Pemanfaatan limbah onggok aren juga
menunjukkan peluang penerapan konsep
ekonomi sirkular dalam bidang arsitektur
melalui  transformasi limbah industri
pengolahan aren menjadi material interior
bernilai tambah.

Berdasarkan evaluasi karakteristik fisiknya,
prototipe SONGGOUSTIC karakteristik fisik
yang memiliki kesesuaian  dengan
mekanisme kerja material akustik berbasis
biomassa, terutama melalui keberadaan
struktur serat alami, rongga internal,
porositas, dan permukaan material yang
tidak homogen. Karakteristik tersebut
secara teoritis berpotensi mendukung
mekanisme penyerapan energi bunyi
melalui interaksi gelombang suara dengan

jaringan serat dan pori material. Dengan
demikian, pemanfaatan limbah onggok
aren memiliki peluang untuk
dikembangkan sebagai alternatif material
panel interior dengan karakteristik
pendukung fungsi akustik yang
berkelanjutan serta berbasis sumber daya
lokal.

Selain aspek fungsional, penelitian ini juga
menunjukkan potensi penerapan konsep
ekonomi sirkular dalam bidang arsitektur
melalui transformasi limbah industri
pengolahan aren menjadi material bernilai
tambah.

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan mengenai pengembangan
prototipe panel interior berbasis limbah
onggok aren, dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan limbah biomassa tersebut
memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai material interior berkelanjutan.
Kombinasi serat alami dan bubuk onggok
mampu menghasilkan prototipe panel
dengan karakteristik fisik yang dipengaruhi
oleh variasi komposisi material. Adapun
kesimpulan penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:

1. Limbah onggok aren  dapat
ditransformasikan menjadi prototipe
panel interior melalui kombinasi
serat alami dan bubuk onggok

sebagai komponen penyusun
material.

2. \Variasi komposisi material
menghasilkan perbedaan

karakteristik fisik panel, terutama
pada aspek kestabilan struktur,
kepadatan, dan kualitas permukaan.
3. Prototipe panel SONGGOUSTIC
menunjukkan potensi sebagai
biomaterial interior berkelanjutan
berbasis limbah pertanian lokal.

Namun, penelitian ini masih terbatas pada
tahap pengembangan prototipe dan
evaluasi  karakteristik  fisik material.
Pengujian lanjutan berupa pengukuran
koefisien absorpsi bunyi (sound absorption
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coefficient), nilai  Noise  Reduction
Coefficient (NRC), impedansi akustik, serta
pengujian ketahanan terhadap
kelembapan masih diperlukan untuk
memvalidasi  performa  akustik dan
meningkatkan kesiapan aplikasi
SONGGOUSTIC sebagai panel interior.
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